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ABSTRAK 

Umi Kalsum Dwi Mayasaropa, 17101163044, Tinjauan Fiqh Muamalah 

Terhadap Pengupahan Buruh Tanam Padi Dengan Sistem 

Bawon Seikhlasnya (Studi Kasus di Desa Salamwates 

Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek), Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum IAIN 

Tulungagung, 2020, Pembimbing: Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., 

M.H.I. 

Kata Kunci: Fiqh Muamalah, Pengupahan, Buruh, Sistem Bawon. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sistem pengupahan bawon di 

Desa Salamwates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek yang diberikan 

kepada buruh tanam padi dengan cara ditangguhkan pembayarannya hingga 

musim panen padi tiba, dan dengan catatan upah buruh tersebut dijadikan satu 

paket karena pada saat panen mereka harus bekerja kembali untuk membantu 

proses pemanenan. Pembayaran upah yang diberikan adalah bukan berupa uang, 

melainkan berupa padi yang belum siap untuk dikonsumsi, juga ketentuan jumlah 

upah yang akan diterima oleh masing-masing buruh tidak ditentukan diawal akad, 

sehingga terdapat ketidakjelasan. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah tentang pengupahan buruh 

tanam padi dengan menggunakan sistem bawon di Desa Salamwates Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1) 

Bagaimana praktik pengupahan buruh tanam padi dengan sistem bawon 

seikhlasnya yang diterapkan masyarakat Desa Salam Wates Kecamatan Dongko 

Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah mengenai praktik 

pengupahan buruh tanam padi dengan sistem bawon seikhlasnya yang diterapkan 

masyarakat Desa Salam Wates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek?. 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan 

sistem upah buruh tanam padi dengan sistem bawon seikhlasnya di Desa Salam 

Wates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek, 2) Untuk menganalisis 

berdasarkan Fiqh Muamalah status hukum sistem pengupahan buruh tanam padi 

dengan sistem bawon seikhlasnya di Desa Salam Wates Kecamatan Dongko 

Kabupaten Trenggalek. 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan metode reduksi 

data, display data, dan verifikasi data. Adapun pengujian keabsahan data 

menggunakan cara triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Praktik pengupahan buruh 

tanam padi dengan sistem bawon seikhlasnya di Desa Salamwates Kecamatan 

Dongko Kabupaten Trenggalek dilakukan dengan penyerahan pembayaran bukan 

berupa uang, melainkan berupa padi sebesar satu karung tanpa ditakar terlebih 

dahulu, namun kebanyakan para pemilik sawah menggunakan karung berukuran 
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15kg untuk dijadikan patokan. Karung berukuran 15kg padi tersebut sering kali 

padi yang ada didalamnya yang diberikan kepada buruh tidak mencapai berat 

15kg tersebut karena memang dasarnya adalah perkiraan saja. Penyerahan upah 

bawon kepada buruh tanam padi tersebut dilakukan setelah musim panen tiba, 

sehingga mereka harus menunggu upah diterima sekitar 3 bulan bahkan bisa lebih 

lama lagi. 2). Praktik pengupahan buruh tanam padi dengan sistem bawon 

seikhlasnya di Desa Salamwates Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek 

berdasarkan tinjauan fiqh muamalah adalah gharar fil miqdar karena meskipun 

kedua belah pihak, yaitu pemilik sawah dengan buruh tanam padi saling rela 

untuk melakukan akad dan juga tidak ada unsur kedzaliman yang dilakukan salah 

satu pihak, namun hanya terdapat ketidakadilan terhadap buruh tanam padi ketika 

pembayarannya ditunda hingga beberapa waktu kemudian sementara kebutuhan 

yang harus dicukupi tak bisa ditunda lagi. Hal lain yang termasuk ketidakadilan 

terhadap buruh yaitu keadaan dimana upah yang diberikan bukan berdasarkan 

patokan namun hanya berdasarkan kebiasaan sebelum-sebelumnya yang kurang 

jelas jumlahnya, bahkan mereka selaku pemilik sawah memberikan upah 

berdasarkan kepantasan menurut dirinya dengan alasan kualitas dan kuantitas 

panen yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

ABSTRACT 

 

Umi Kalsum Dwi Mayasaropa, 17101163044, The Review of Muamalah Fiqh 

on Wages of Rice Planting Workers with Bawon System (Case 

Research in Salamwates Village, Dongko, Trenggalek), Sharia 

Economic Law Department, 2020, State Islamic Institute of 

Tulungagung. Advisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S. Ag., M. H. I. 

 

Keywords: Muamalah Fiqh, Wages, Labor, Bawon System. 

This research is motivated by the existence of a bawon wage system in 

Salamwates Village, Dongko, Trenggalek, which is given to rice planting workers 

by deferred payment until the rice harvest season arrives, and with the notes that 

the workers' wages are made as a package because at harvest time they must work 

again to help harvesting process. Payment of wages provided is not in the form of 

money, but in the form of rice that is not ready to be consumed, also the 

stipulation of the amount of wages to be received by each worker is not 

determined at the beginning of the contract, so there is uncertainty. 

The formulations of the problem in this research are: 1) How is the 

practice of wage laborers of rice planting with their bawon system that is applied 

by the people of Salam Wates Village, Dongko, Trenggalek?, 2) How does 

Muamalah Fiqh review regarding the practices of rice planting laborers with the 

Sehonlas system used by the people of Salam Wates Village, Dongko, 

Trenggalek?. The objectives of this research are: 1) To describe the wage laboring 

system of rice farmers with their bawon systems in Salam Wates Village, Dongko, 

Trenggalek, 2) To analyze based on Fiqh Muamalah based on the legal status of 

the wage laboring system of rice farmers with bawon systems in Salam Wates 

Village, Dongko, Trenggalek. 

In this research the authors used descriptive qualitative research methods 

through observation, interviews sourced from primary and secondary data, and 

documentation. Data analysis technique used is the method of data reduction, data 

display, and data verification. The data validity testing uses Source Triangulation, 

Technical Triangulation, and Time Triangulation. 

The results of this research showed that: 1). The wage-earning practices of 

the rice planting laborers in the village of Salamwates in Salamwates Village, 

Dongko, Trenggalek  are done by handing over payments not in the form of 

money, but in the form of one sack of rice without being measured first, but most 

of the owners of rice fields use 15kg sacks to be used as a benchmark. The 15kg-

sized sack of rice often contained in rice given to workers does not reach the 15kg 

weight because the basis is only an estimate. Submission of bawon wages to rice 

planting workers is done after the harvest season arrives, so they have to wait for 

wages received about 3 months or even longer. 2). The practice of wage of rice 

planting workers with a bawon system in the village of Salamwates, Dongko, 

Trenggalek  based on fiqh muamalah review is light gharar because even though 

both parties, namely the owners of rice fields and laborers of rice planting are 

willing to mutually commit contracts and also there is no element of wrongdoing 

done wrongly. one party, but there is only injustice against rice planting workers 
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when the payment is delayed until some time later while the needs that have to be 

fulfilled cannot be delayed anymore. Another thing that includes injustice against 

laborers is the situation where the wages given are not based on standards but only 

based on previous practices which are unclear in number, even as the owner of the 

rice fields, they provide wages based on appropriateness according to the reasons 

for the quality and quantity of the harvest produced. 
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 الملخص

 

، ٔظز فمه اٌّعاٍِح عًٍ ئعطاء 14111130111أٍِ وٍثىَ دوٌ ِشزفح، 

 اٌّخٍض ته )دراطح اٌحاٌح فٍ لزَح تاوْ جىر عّاي سراعح الأرس ِع ٔظاَ

طلاَ واذُض، دؤىى، ذزٔجاٌُه( لظُ حىُ الالرظاد اٌشزَعٍ، اٌجاِعح الإطلاُِح 
اٌذَٓ أَثان،  ، اٌّشزف: اٌذورىر لطة0101اٌحىىُِح ذىٌىٔج أجىٔج، 

 اٌّاجظرُز

 .: ِعادٌح فمه، ئعطاء الأجىر، عّاي، ٔظاَ تاوْالرئيسية الكلمات
خٍفُح هذا اٌثحث اٌعٍٍّ هٍ وجىد ٔظاَ أجىر فٍ لزَح طلاِىاذض، 

دؤجىى ، ذزٔجاٌُه، واٌرٍ  ئعطاؤها ٌعّاي سراعح الأرس عٓ طزَك اٌذفع 

جىر اٌعّاي ِظٕىعح اٌّإجً حرً ِىطُ حظاد الأرس، وِع اٌّلاحظاخ أْ أ
وحشِح لأٔه فٍ ولد اٌحظاد َجة عٍُهُ اٌعًّ ِزج أخزي ٌٍّظاعذج عٍُّح 

اٌحظاد. ئْ دفع الأجىر اٌّمذِح ٌُض فٍ شىً أِىاي، وٌىٓ فٍ شىً أرس غُز 

جاهش ٌلاطرهلان، وّا ٌُ  ذحذَذ ٔظىص الأجىر اٌرٍ طُحظً عٍُها وً عاًِ 
 .فٍ تذاَح اٌعمذ، ٌذٌه هٕان عذَ اٌُمُٓ

( وُف  عٍُّح اٌعّاي تأجز ٌشراعح الأرس ِع 1وِظائً هذا اٌثحث هٍ 

اٌّخٍض ته اٌذٌ  ذطثُمه ِٓ لثً طىاْ لزَح طلاَ واذض،  دؤجىى،  تاوْ ٔظاَ
( وُف ٔظز فمه اٌّعاٍِح عًٍ ِّارطاخ عّاي سراعح الأرس ِع 0ذزٔجاٌُه؟ 

دؤجىى،  اٌذٌ َظرخذِه اٌّجرّع؟ لزَح طلاَ واذض،  اٌّخٍض ته تاوْ ٔظاَ

( ٌىطف ٔظاَ اٌعًّ اٌّأجىر 1ذزٔججاٌُه؟ أِا أهذاف هذا اٌثحث فهٍ: 
اٌّخٍض ته فٍ لزَح طلاَ وَرض،  دؤجىى،  تاوْ ٌّشارعٍ الأرس ِع ٔظاَ

( ٌرحًٍُ ِماٌح اٌفمه عًٍ أطاص اٌىضع اٌمأىٍٔ ٌٕظاَ اٌعًّ تأجز 0ذزَٕجاٌُه  ، 
فٍ لزَح طلاَ واذض،   اٌّخٍض ته تأوٍّه تاوْ ٌّشارعٍ الأرس ِع ٔظاَ

 .دؤجىى، ذزٔججاٌُه 

فٍ هذا اٌثحث، اطرخذِد اٌثاحثح طزق اٌثحث اٌىُفٍ اٌىطفٍ ِٓ خلاي 
اٌّلاحظح واٌّماتٍح اٌرٍ ذُ اٌحظىي عٍُها ِٓ اٌثُأاخ الأوٌُح واٌثأىَح 

واٌىثائك. طزق ذحًٍُ اٌثُأاخ اٌّظرخذِح هٍ طزَمح ذمًٍُ اٌثُأاخ وعزع 

ك ِٓ اٌثُأاخ. َظرخذَ اخرثار طحح اٌثُأاخ ذثٍُث اٌّظذر اٌثُأاخ واٌرحم
 .واٌرثٍُث اٌفٍٕ واٌرثٍُث اٌشٍِٕ

(. ِّارطاخ وظة الأجىر ٌٍعآٍُِ فٍ 1ذشُز ٔرائج هذا اٌثحث ئًٌ: 

ذزٔجاٌُه عٓ طزَك ذظٍُُ  طلاَ واذُض، دؤىى، سراعح الأرس فٍ لزَح
ذ ِٓ الأرس دوْ لُاطه اٌّذفىعاخ ٌُض فٍ شىً ٔمىد، وٌىٓ فٍ شىً وُض واح

وجُ لاطرخذاِها  12أولاً، وٌىٓ ِعظُ أطحاب حمىي الأرس َظرخذِىْ أوُاص 

وجُ اٌذٌ غاٌثاً ِا َحرىَه الأرس اٌّعطً  12وّعُار. ئْ وُض الأرس تحجُ 
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وجُ لأْ الأطاص ِجزد ذمذَز.  ذمذَُ أجىر اٌثُاوْ  12ٌٍعّاي لا َظً ئًٌ وسْ 

ىطُ اٌحظاد، ٌذٌه عٍُهُ الأرظار حرً ٌعّاي سراعح الأرس تعذ وطىي ِ
(. ئْ عٍُّح أجز عّاي سراعح الأرس 0أشهز أو أوثز.  0ذرماضً الأجىر حىاٌٍ 

تٕظاَ ذطىعٍ فٍ لزَح طلا ِىاذُض، دؤجىى، ذزَٕجاٌُه  تٕاءً عًٍ ِزاجعح 

اٌفمه اٌّعاٌٍّ هى اٌغزر اٌخفُف لأٔه عًٍ اٌزغُ ِٓ أْ ولا اٌطزفُٓ، وهّا 
لأرس واٌعآٍُِ فٍ سراعح الأرس عًٍ اطرعذاد ٌلاٌرشاَ تاٌعمىد أطحاب حمىي ا

تشىً ِرثادي وأَضًا لا َىجذ أٌ خطأ فٍ ارذىاب الأخطاء. طزف واحذ، وٌىٓ 

هٕان ظٍُ فمظ عًٍ عّاي سراعح الأرس عٕذِا َرأخز اٌذفع حرً ولد لاحك فٍ 
اٌشٍء اِخز حُٓ أْ الاحرُاجاخ اٌرٍ َجة ذٍثُرها لا َّىٓ ذأجٍُها تعذ اِْ. 

اٌذٌ َرضّٓ اٌظٍُ عًٍ اٌعّاي هى اٌىضع اٌذٌ لا ذعرّذ فُه الأجىر اٌّمذِح 

عًٍ اٌّعاَُز تً ذعرّذ فمظ عًٍ اٌّّارطاخ اٌظاتمح غُز اٌىاضحح ِٓ حُث 
اٌعذد، حرً تظفرها ِاٌه حمىي الأرس، فهٍ ذىفز أجىرًا عًٍ أطاص اٌّلاءِح 

 .وفماً لأطثاب جىدج ووُّح اٌحظاد إٌّرجح
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




